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Bahasa Bahasa Indonesia
Kaitan Kurikulum Mata kuliah ini adalah mata kuliah wajib dan di tawarkan pada

semester 7.
Metode mengajar, Jam
Kontak

Metode mengajar yang diaplikasikan pada mata kuliah ini;
- Kuliah (ceramah, dan diskusi; collaborative learning)
- Fieldwork (investigasi dan pengalaman belajar di
lapangan/posko)

- Tugas terstruktur (pembuatan laporan, dan presentasi)

Kapasitas kelas berisi 40 mahasiswa. Dalam kegiatan inspeksi
lapangan, mahasiswa dibagi ke dalam kelompok yang terdiri dari
5-7 orang.

Waktu kontak perkuliahan 1x2x50 menit/minggu selama 1 kali
pertemuan, waktu inspeksi/investigasi di lapangan 14x2x170
menit/minggu sebanyak 14 kali pertemuan

Beban kerja Pada mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan memenuhi minimal
86.6 jam yang terdiri dari;
- 3.3 jam waktu perkuliahan
- 79.3 jam waktu investigasi dan pengumpulan data di lapangan
- 4 jam waktu presentasi

SKS 2 SKS (setara dengan 3.60 ECTS)



Persyaratan berdasarkan
aturan ujian

Mahasiswa harus memenuhi 80% dari keseluruhan total kehadiran
selama berada di lokasi pengalaman belajar lapangan, mengikuti
presentasi dan seminar akhir dan menyelesaikan laporan.

Prasyarat mata kuliah -
Capaian
Pembelajaran/Capaian
Pembelajaran Mata Kuliah

Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu:
● Berkontribusi dalam peningkatan derajat kesehatan

masyarakat secara mandiri, disiplin, dan bertanggung
jawab berdasarkan Pancasila.

● Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik dalam
menjalankan PBL3

● Menjelaskan konsep dasar ilmu kesehatan masyarakat
dalam peningkatan status kesehatan masyarakat

● Memecahkan masalah kesehatan masyarakat sesuai
karakteristik Benua Maritim Indonesia

● Menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif
dalam Pelaksanaan PBL3;

● Menerapkan perencanaan dan kebijakan dalam
penyusunan program kesehatan masyarakat pada PBL3

● Menunjukkan komunikasi efektif dalam pelayanan dan
diseminasi informasi kesehatan masyarakat pada
pelaksanaan PBL3

● Mempraktekkan metode pemberdayaan dalam
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat

● Menerapkan kepemimpinan dan cara berpikir sistem dalam
bekerja secara kolaboratif

Konten Mahasiswa akan belajar tentang:
1. Mengevaluasi kegiatan intervensi kesehatan berdasarkan

kegiatan pada PBL II, yang dilanjutkan dengan perbaikan
terhadap jalannya program.

2. Melakukan pertemuan dengan masyarakat dan instansi
yang terkait untuk mengevaluasi program.

3. Melakukan diskusi tentang hambatan-hambatan, kemajuan
dan hasil program yang dicapai

4. Melakukan penilaian keberhasilan program
5. Bersama masyarakat mendiskusikan hasil yang dicapai dan

menentukan keberhasilan program.
6. Membuat kegiatan tambahan untuk memperbaiki jalannya

program
7. Membuat laporan PBL III.

Bentuk Penilaian 1. Laporan hasil pengalaman belajar lapangan (50%)
2. Presentasi dan seminar akhir fakultas (50%)

Kuliah dan persyaratan &
bentuk ujian

Kuliah dan persyaratan & bentuk ujian
- Mahasiswa harus hadir 15 menit sebelum kelas perkuliahan
dimulai

Bentuk ujian:
Tidak ada ujian akhir dalam mata kuliah ini (non tes). Keseluruhan
nilai diambil dari keaktifan dalam mengikuti pelaksanaan PBL 3 di
lapangan/lokasi PBL3, artikel, dan evaluasi seminar akhir
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